



BAB II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Menulis 
2.1.1 Pengertian Menulis
	Menulis karangan narasi pada hakikatnya merupakan suatu keterampilan berbahasa yang menceritakan kepada orang lain kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa yang terjadi, baik yang dialami sendiri maupun yang didengarnya dari orang lain.
	Markam (dalam Aprilia Dkk, 2020:2)menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan bahasa dalam bentuk simbol gambar. Menulis merupakan suatu aktivitas kompleks, yang mencakup gerak lengan, tangan, jari, dan mata secara terintegrasi. Menulis juga terkait dengan pemahaman bahasa dan kemampuan dalam berbicara. Selanjutnya Hernowo (dalam Aprilia Dkk, 2020:2) menjelaskan bahwa kegiatan menulis bukan sekedar membuat huruf–huruf dengan pena pada selembar kertas melainkan sebagai upaya untuk melahirkan pikiran dan perasaan, ia menambahkan bahwa melalui kegiatan menulis kita bisa mengepresikan diri secara total.
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	Wiyanto (2021z:1) mengungkapkan kata menulis memiliki dua arti kata. Pertama, menulis berarti mengubah bunyi yang dapat didengar menjadi tanda-tanda yang dapat dilihat. Kedua, kata menulis memiliki arti kegiatan mengungkapkan gagasan secara tertulis. Lebih lanjut diungkapkan oleh Santana (2021:1) yang mengungkapkan bahwa menulis diibaratkan seperti orang yang

sedang ngomong, orang ngomong adalah orang yang sedang mengatur kata-kata, ekspresi, dan melihat efek. 
	Menulis pada hakikatnya adalah mengarang yakni memberi bentuk kepada segala sesuatu yang dipikirkan, dan melalui pikiran, segala sesuatu yang dirasakan, berupa rangkaian kata, khususnya kata tertulis yang disusun sebaik-baiknya sehingga dapat dipahami dan dipetik manfaatnya dengan mudah oleh orang yang membacanya. Penulis biasanya menuangkan apa yang ada di pikirannya dengan melibatkan perhatian para pembacanya. 
	Menurut Sokolik (dalam Hasibuan, 2020:131) dalam Linse and Nunan (dalam Hasibuan, 2020:131) menulis adalah kombinasi antara proses dan produk. Prosesnya yaitu pada saat mengumpulkan ide-ide sehingga tercipta tulisan yang dapat terbaca oleh para pembaca yang merupakan produk dari kegiatan yang dilakukan oleh penulis. 
	Kemampuan menulis menuntut seorang penulis untuk mampu menggunakan pola-pola bahasa secara tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan atau pesan. Kemampuan menulis mencakup berbagai kemampuan, misalnya kemampuan memahami apa yang akan dikomunikasikan, penggunaan unsure-unsur bahasa, kemampuan mengorganisasi wacana dalam bentuk karangan, dan juga pemilihan gaya bahasa yang tepat.
	Dalam proses menulis, penekanan terletak pada keseimbangan antara proses dan produk. Produk merupakan tujuan penulis dan juga merupakan alasan melalui proses pra-menulis, konsep revisi, dan tahap editing (Brown dalam Zalukhu, Merri Christina dan Merdina Ziraluo, 2019:61). Dengan mengikuti langkah-langkah yang jelas siswa diharapkan dapat menghasilkan tulisan yang berkualitas. Seiring pendapat dengan Brown. Oshima (dalam Zalukhu, Merri Christina dan Merdina Ziraluo, 2019:61),kegiatan menulis merupakan suatu proses dimana harus melalui beberapa tahap yaitu tahap pra penulisan, tahap penulisan, tahap perbaikan, dan tahap editing. Tahap pra penulisan adalah tahap berpikir sebelum menuliskan sesuatu. Tahap ini meliputi memahami alasan menulis, pemilihan subyek yang diminati, memperdalam subyek sehingga mendekati hal yang benar-benar diinginkan Setelah memperdalam subyek, penulis mengumpulkan ide-ide. Satu hal dalam tahap ini adalah  perlu dipertimbangkannya calon pembaca yang akan membaca tulisan tersebut. Calon pembaca adalah suatu konsep yang penting untuk dapat memprediksi siapa pembaca tulisannya nanti. Untuk dapat berkomunikasi melalui tulisan, penulis harus memahami untuk siswa, anak laki-laki, anak perempuan, untuk orang tua atau bahkan tulisan tersebut adalah untuk ilmuwan.  Dengan memahami calon pembacanya, penulis akan memutuskan pola bahasa yang akan digunakan dalam tulisannya sehingga pembacanya akan mudah memahaminya.
	Tahap yang kedua adalah tahap penulisan dimana penulis mulai untuk mengorganisasi semua ide-ide yang ada kedalam kesatuan tulisan yang saling berkaitan. Ada tiga hal yang dilakukan dalam tahap ini, yaitu memulai dan mengakhiri tulisan dengan jelas, menuliskan suatu pernyataan atau suatu pendapat dengan jelas, dan menuliskan kalimat-kalimat dengan lancar dimana unsur koherensi dan kohesi antar paragraf harus diperhatikan. Dengan melakukan tiga hal tersebut diharapkan tulisan yang dihasilkan akan dapat menjelaskan sesuatu kepada para pembacanya. Tulisan yang berkualitas juga memiliki arti bahwa tulisan tersebut menggunakan pola pendahuluan, isi, dan kesimpulan. Pendahuluan dimulai dengan tulisan yang menarik pembaca untuk mau membaca. Pendahuluan ini bertujuan untuk memberikan ide pokok kepada pembaca sehingga mereka lebih mudah dalam memahami suatu tulisan. Untuk bagian isi dari suatu tulisan bertujuan untuk menyatakan topik yang ingin disampaikan oleh penulis yang disertai dengan contoh dan gambaran dari topik tulisan tersebut. Bagian terakhir dari suatu tulisan adalah kesimpulan. Bagian ini adalah menyimpulkan hal-hal yang telah ditulis di bagian pendahuluan dan isi dengan tanpa ada pengulangan kalimat yang sama. Selain itu, di bagian ini juga berisi tentang saran-saran dan perkiraan-perkiraan yang ingin disampaikan oleh penulis. Di bagian akhir ini, penulis memiliki kesempatan untuk mengecek kembali tulisannya.  
	Tahap ketiga adalah tahap perbaikan. Pada tahap ini seorang penulis dapat memberikan tambahan-tambahan berupa ide dan hal-hal yang spesifik. Selain itu, penulis dapat menggunakan fakta-fakta, gambaran fisik, dan pengalaman yang dapat meningkatkan ide pokok. Disinilah penulis berkesempatan untuk berpikir bagaimana membuat tulisannya lebih menarik pembaca untuk membaca. Di dalam tahap ini pula, penulis dapat mengecek ulang apakah sudah tercapai tujuan dari suatu tulisan yang akan disampaikan oleh pembaca dengan contoh-contoh yang telah diberikan. Pada tahap perbaikan ini, seorang penulis dapat melakukan sendiri ataupun dengan rekan sejawatnya atau teman. Untuk perbaikan dengan rekan sejawat akan lebih efektif karena teman sejawat atau teman adalah orang lain atau bisa disebut dengan pembaca dari tulisan tersebut. Meskipun demikian bukan berarti semua masukan atau saran dari teman  tersebut harus dilaksanakan, tetapi dapat dipertimbangkan bagi sempurnanya suatu tulisan.
	Untuk tahap yang terakhir dari suatu tahap penulisan yaitu tahap keempat yang disebut dengan tahap editing, seorang penulis dapat membaca kembali, mengubah dan memperkuat tulisannya dengan mempertimbangkan kebutuhan dari calon pembacanya dan mempertimbangkan tujuan dari penulisan tersebut. Selain dua pertimbangan diatas, penulis juga dapat mengecek tata bahasa dengan mengurangi kesalahan tata bahasa, kosa kata maupun kesalahan susunan kalimat.  
	Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa, yaitu
menyimak, berbicara, membaca dan menulis itu sendiri. Setiap keterampilan
mempunyai hubungan erat dengan keterampilan yang lainnya. Oleh karena itu,
keterampilan menulis sudah tentu berhubungan dengan menyimak, berbicara, dan
membaca.
	Laksana (dalam Zalukhu, Merri Christina dan Merdina Ziraluo, 2019:61) menyebutkan bahwa tulisan kreatif merupakan tulisan
yang bersifat apresiatif dan ekspresif. Apresiatif maksudnya melalui kegiatan
menulis kreatif orang dapat mengenali, menyenangi, menikmati, dan mungkin
menciptakan kembali secara kritis berbagai hal yang dijumpai dalam teks-teks
kreatif karya orang lain dengan caranya sendiri dan memanfaatkan berbagai hal
tersebut ke dalam kehidupan nyata. Ekspresif dalam arti bahwa kita dimungkinkan
mengekspresikan atau mengungkapkan berbagai pengalaman atau berbagai hal
yang menggejala dalam diri kita, untuk dikomunikasikan kepada orang lain
melalui tulisan kreatif sebagai sesuatu yang bermakna. Salah satu teks yang
bersifat kreatif adalah teks drama. Menulis keratif pada hakikatnya adalah
menafsirkan kehidupan. Melalui karyanya penulis ingin mengkomunikasikan
sesuatu kepada pembaca. Karya kreatif merupakan interpretasi evaluatif yang
dilakukan penulis terhadap kehidupan, yang kemudian direfleksikan melalui
medium bahasa pilihan masing-masing. Jadi, sumber penciptaan karya kreatif
tidak lain adalah kehidupan kita dalam keseluruhannya.
	Penulisan kreatif merupakan bagaimana cara seseorang melakukan peluang yang terdapat di dalam suatu pola pikir sehingga mampu membuat sebuah kerangka tulisan. Tulisan yang memiliki daya tarik tersendiri dan bahasa yang digunakan dalam penulisan enak untuk dilihat dan dibaca, sehingga tidak membuat para pembaca menjadi jenuh terhadap tulisan yang telah dibuat.
	Berdasarkan beberapa definisi menulis yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa: 
a) Menulis merupakan salah satu komponen sistem komunikasi;
b) Menulis adalah menggambarkan pikiran, perasaan, dan ide ke dalam bentuk lambang-lambang bahasa grafis, dan
c) Menulis dilakukan untuk keperluan mencatat dan komunikasi.

2.2.2 Tujuan dan Manfaat Menulis
	Menulis merupakan salah satu media untuk berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata yang memiliki makna, bukan sekedar membuat huruf-huruf ataupun angka pada selembar kertas dengan menggunakan berbagai alternativ media saja, melainkan merupakan upaya untuk mengekspresikan perasaan dan pikiran yang ada pada diri individu. Secara umum, tujuan menulis adalah: (1) memberikan arahan; yakni memberikan petunjuk kepada orang lain dalam mengerjakan sesuatu, (2) menjelaskan sesuatu; yakni memberikan uraian atau penjelasan tentang suatu hal yang harus diketahui oleh orang lain, (3) menceritakan kejadian; yaitu memberikan informasi suatu yang berlangsung di suatu tempat pada suatu waktu, (4) meringkaskan; yaitu membuat rangkuman suatu tulisan sehingga menjadi lebih singkat, (5) meyakinkan; yaitu tulisan yang berusaha meyakinkan orang lain agar setuju atau sependapat dengannya (Semi, 2018: 19). 
	Sehubungan dengan “tujuan” penulisan suatu tulisan, maka Hartig (dalam Tarigan, 2008: 24) merangkumnya sebagai berikut: (a) assignment purpose (tujuan penugasan), (b) altruistic purpose (tujuan altruistic), (c) persuasive purpose (tujuan persuasif), (d) informational purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan), (e) self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri), (f) creative purpose (tujuan kretif), (g) problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah). 
	Pembelajaran menulis di sekolah memegang peranan yang sangat penting. Banyak manfaat yang akan diperoleh siswa apabila ia memiliki keterampilan menulis yang memadai. Suparno dan Yunus (2010: 1.4) berpendapat bahwa terdapat lima manfaat yang dapat dipetik dari kegiatan menulis, yaitu: (1) peningkatan kecerdasan, (2) pengembangan daya inisiatif dan kreativitas, (3) penumbuhan keberanian, (4) pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. Lebih lanjut Pennebaker dalam Hernowo (2006:54) mengungkapkan tentang beberapa manfaat dari menulis diantaranya: (1) menulis menjernihkan pikiran, (2) menulis mengatasi trauma, (3) menulis membantu mendapatkan dan mengingat informasi yang baru, (4) menulis membantu memecahkan masalah, (5) menulis-bebas membantu kita terpaksa harus menulis.
	Menurut Suparno dan Yunus (2019:1.4), kegiatan menulis memiliki manfaat yang begitu banyak, yaitu dalam hal peningkatan kecerdasan, pengembangan daya inisiatif dan kreativitas, penumbuhan keberanian, dan pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. 
	Begitu banyaknya para ahli yang mengemukakan pendapatnya mengenai manfaat menulis, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan menulis adalah sebagai sarana untuk mengekspresikan perasaan, memberi informasi, mempengaruhi pembaca, dan memberikan hiburan sehingga pada akhirnya pembaca dapat mengetahui informasi apa saja yang terdapat dalam tulisan yang dibacanya, sedangkan manfaat dan tujuan menulis narasi adalah dapat menceritakan dan menggambarkan sejelas-jelasnya runtutan peristiwa yang terjadi dalam satu rangkaian waktu.
1. Ragam Tulisan 
	Telah banyak ahli yang membuat klasifikasi mengenai tulisan. Beberapa klasifikasi yang pernah dibuat seperti yang disampaikan oleh Tarigan (2002:26) adalah tulisan bentuk objektif dan tulisan bentuk subjektif. Tulisan yang berbentuk objektif mencakup penjelasan yang terperinci mengenai proses, batasan, laporan, dan dokumen. Tulisan yang berbentuk subjektif mencakup otobiografi, surat-surat, penilaian pribadi, esei informal, potret atau gambaran, dan satire. 
	Berdasarkan bentuknya, Tarigan (2008:27) juga menyampaikan klasifikasi yang lain, yaitu eksposisi, deskripsi, narasi, dan argumentasi. Selain itu terdapat klasifikasi lain, yaitu tulisan kreatif yang memberi penekanan pada ekspresi diri secara pribadi dan tulisan ekspositori yang mencakup penulisan surat, penulisan laporan, timbangan buku, resensi buku, dan rencana penelitian. 
	Keraf (2020:67) membuat klasifikasi tulisan menjadi empat jenis, yaitu deskripsi, narasi, argumentasi, dan eksposisi. Deskripsi adalah bentuk tulisan yang menceritakan suatu objek atau suatu hal sehingga objek itu seolah-olah berada di depan mata dan dilihat sendiri oleh pembaca. Narasi adalah bentuk tulisan yang menceritakan suatu peristiwa atau kejadian yang seolah-olah dialami sendiri oleh pembaca. Argumentasi adalah bentuk tulisan yang berusaha membuktikan suatu kebenaran. Eksposisi adalah bentuk tulisan yang menguraikan suatu objek yang memperluas pandangan atau pengetahuan pembaca. 
	Dari beberapa klasifikasi para ahli mengenai tulisan tersebut, surat termasuk ragam tulisan yang berbentuk subjektif dan ekspositori.
	

2. Proses Kreatif  dalam Menulis
	Menulis merupakan suatu proses kreatif  yang banyak melibatkan cara berpikir divergen (menyebar) daripada konvergen (memusat) (Suparni, 2002:86). Menulis tidak ubahnya dengan melukis. Penulis memiliki banyak gagasan dalam menuliskannya. Kendatipun secara teknis ada kriteria-kriteria yang dapat diikutinya, tetapi wujud yang akan dihasilkan itu sangat bergantung pada kepiawaian penulis dalam mengungkapkan gagasan. Banyak orang mempunyai ide-ide bagus di benaknya sebagai hasil dari pengamatan, penelitian, diskusi, atau membaca. Akan tetapi, begitu ide tersebut dilaporkan secara tertulis, laporan itu terasa amat kering, kurang menggigit, dan membosankan. Fokus tulisannya tidak jelas, gaya bahasa yang digunakan monoton, pilihan katanya (diksi) kurang tepat dan tidak mengena sasaran, serta variasi kata dan kalimatnya kering.
	Sebagai proses kreatif yang berlangsung secara kognitif, penyusunan sebuah tulisan memuat empat tahap, yaitu: (1) tahap persiapan (prapenulisan), (2) tahap inkubasi, (3) tahap iluminasi, dan (4) tahap verifikasi/evaluasi. Keempat proses ini tidak selalu disadari oleh para pembelajar bahasa Indonesia sebagai bahasa asing. Namun, jika dilacak lebih jauh lagi, hampir semua proses menulis (esai, opini/artikel, karya ilmiah, artistik, atau bahkan masalah politik sekali pun) melalui keempat tahap ini. Harap diingat, bahwa proses kreatif tidak identik dengan proses atau langkah-langkah mengembangkan laporan tetapi lebih banyak merupakan proses kognitif atau bernalar.
	Pertama, tahap persiapan atau prapenulisan adalah ketika pembelajar menyiapkan diri, mengumpulkan informasi, merumuskan masalah, menentukan fokus, mengolah informasi, menarik tafsiran dan inferensi terhadap realitas yang dihadapinya, berdiskusi, membaca, mengamati, dan lain-lain yang memperkaya masukan kognitifnya yang akan diproses selanjutnya. 
	Kedua, tahap inkubasi adalah ketika pembelajar memproses informasi yang dimilikinya sedemikian rupa, sehingga mengantarkannya pada ditemukannya pemecahan masalah atau jalan keluar yang dicarinya. Proses inkubasi ini analog dengan ayam yang mengerami telurnya sampai telur menetas menjadi anak ayam. Proses ini seringkali terjadi secara tidak disadari, dan memang berlangsung dalam kawasan bawah sadar (subconscious) yang pada dasarnya melibatkan proses perluasan pikiran (expanding of the mind). Proses ini dapat berlangsung beberapa detik sampai bertahun-tahun. Biasanya, ketika seorang penulis melalui proses ini seakan-akan ia mengalami kebingungan dan tidak tahu apa yang harus dilakukan. Oleh karena itu, tidak jarang seorang penulis yang tidak sabar mengalami frustrasi karena tidak menemukan pemecahan atas masalah yang dipikirkannya. Seakan-akan kita melupakan apa yang ada dalam benak kita. Kita berekreasi dengan anggota keluarga, melakukan pekerjaan lain, atau hanya duduk termenung. Kendatipun demikian, sesungguhnya di bawah sadar kita sedang mengalami proses pengeraman yang menanti saatnya untuk segera “menetas”.
	Ketiga, tahap iluminasi adalah ketika datangnya inspirasi atau insight, yaitu gagasan datang seakan-akan tiba-tiba dan berloncatan dari pikiran kita. Pada saat ini, apa yang telah lama kita pikirkan menemukan pemecahan masalah atau jalan keluar. Iluminasi tidak mengenal tempat atau waktu. Ia bisa datang ketika kita duduk di kursi, sedang mengendarai mobil, sedang berbelanja di pasar atau di supermarket, sedang makan, sedang mandi, dan lain-lain.
	Jika hal-hal itu terjadi, sebaiknya gagasan yang muncul dan amat dinantikan itu segera dicatat, jangan dibiarkan hilang kembali sebab momentum itu biasanya tidak berlangsung lama. Tentu saja untuk peristiwa tertentu, kita menuliskannya setelah selesai melakukan pekerjaan. Jangan sampai ketika kita sedang mandi, misalnya, kemudian keluar hanya untuk menuliskan gagasan. Agar gagasan tidak menguap begitu saja, seorang pembelajar menulis yang baik selalu menyediakan ballpoint atau pensil dan kertas di dekatnya, bahkan dalam tasnya ke mana pun ia pergi.
	Seringkali orang menganggap iluminasi ini sebagai ilham. Padahal, sesungguhnya ia telah lama atau pernah memikirkannya. Secara kognitif, apa yang dikatakan ilham tidak lebih dari proses berpikir kreatif. Ilham tidak datang dari kevakuman tetapi dari usaha dan ada masukan sebelumnya terhadap referensi kognitif seseorang. 
	Keempat, tahap terakhir yaitu verifikasi, apa yang dituliskan sebagai hasil dari tahap iluminasi itu diperiksa kembali, diseleksi, dan disusun sesuai dengan fokus tulisan. Mungkin ada bagian yang tidak perlu dituliskan, atau ada hal-hal yang perlu ditambahkan, dan lain-lain. Mungkin juga ada bagian yang mengandung hal-hal yang peka, sehingga perlu dipilih kata-kata atau kalimat yang lebih sesuai, tanpa menghilangkan esensinya. Jadi, pada tahap ini kita menguji dan menghadapkan apa yang kita tulis itu dengan realitas sosial, budaya, dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.
3. Proses Pembelajaran Menulis 
	Berdasarkan hasil penelitian yang diadakan terhadap tulisan mahasiswa, Flower dan Hayes (dalam Aprilia Dkk, 2020) mengembangkan metode proses dalam menulis. Proses menulis dapat dideskripsikan sebagai proses pemecahan masalah yang kompleks, yang mengandung tiga elemen, yaitu lingkungan tugas, memori jangka panjang penulis, dan proses menulis. Pertama, lingkungan tugas adalah tugas yang penulis kerjakan dalam menulis. Kedua, memori jangka panjang penulis adalah pengetahuan mengenai topik, pembaca, dan cara menulis. Ketiga, proses menulis meliputi tiga kegiatan, yaitu: (1) merencanakan (menentukan tujuan untuk mengarahkan tulisan), (2) mewujudkan (menulis sesuai dengan rencana yang sudah dibuat), dan (3) merevisi (mengevaluasi dan merevisi tulisan).
	Ketiga kegiatan tersebut tidak merupakan tahap-tahap yang linear, karena penulis terus-menerus memantau tulisannya dan bergerak maju mundur (McCrimmon, dalam Aprilia Dkk, 2020). Peninjauan kembali tulisan yang telah dihasilkan ini dapat dianggap sebagai komponen keempat dalam proses menulis. Hal inilah yang membantu penulis dapat mengungkapkan gagasan secara logis dan sistematis, tidak mengandung bagian-bagian yang kontradiktif. Dengan kata lain, konsistensi isi gagasan dapat terjaga.
	Berkaitan dengan tahap-tahap proses menulis, Tompkins (dalam Aprilia Dkk, 2020) menyajikan lima tahap, yaitu: (1) pramenulis, (2) pembuatan draft, (3) merevisi, (4) menyunting, dan (5) berbagi (sharing). Tompkins juga menekankan bahwa tahap-tahap menulis ini tidak merupakan kegiatan yang linear. Proses menulis bersifat nonlinier, artinya merupakan putaran berulang. Misalnya, setelah selesai menyunting tulisannya, penulis mungkin ingin meninjau kembali kesesuaiannya dengan kerangka tulisan atau draft awalnya. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap itu dapat dirinci lagi. Dengan demikian, tergambar secara menyeluruh proses menulis, mulai awal sampai akhir menulis seperti berikut.
1.Tahap Pramenulis
	Pada tahap pramenulis, pembelajar melakukan kegiatan sebagai berikut:
a. Menulis topik berdasarkan pengalaman sendiri.
b. Melakukan kegiatan-kegiatan latihan sebelum menulis.
c. Mengidentifikasi pembaca tulisan yang akan mereka tulis.
d. Mengidentifikasi tujuan kegiatan menulis.
e. Memilih bentuk tulisan yang tepat berdasarkan pembaca dan tujuan yang telah mereka tentukan.
2. Tahap Membuat Draft
Kegiatan yang dilakukan oleh pembelajar pada tahap ini adalah sebagai berikut:
1) Membuat draft kasar.
2) Lebih menekankan isi daripada tata tulis.
3. Tahap Merevisi
	Yang perlu dilakukan oleh pembelajar pada tahap merevisi tulisan ini adalah sebagai berikut:
a. Berbagi tulisan dengan teman-teman (kelompok).
b. Berpartisipasi secara konstruktif dalam diskusi tentang tulisan teman-teman sekelompok atau sekelas.
c. Mengubah tulisan mereka dengan memperhatikan reaksi dan komentar baik dari pengajar maupun teman.
d. Membuat perubahan yang substantif pada draft pertama dan draft berikutnya, sehingga menghasilkan draft akhir.
4. Tahap Menyunting
	Pada tahap menyunting, hal-hal yang perlu dilakukan oleh pembelajar adalah sebagai berikut:
a. Membetulkan kesalahan bahasa tulisan mereka sendiri.
b. Membantu membetulkan kesalahan bahasa dan tata tulis tulisan mereka sekelas/sekelompok.
c. Mengoreksi kembali kesalahan-kesalahan tata tulis tulisan mereka sendiri.
Dalam kegiatan penyuntingan ini, sekurang-kurangnya ada dua tahap yang harus dilakukan. Pertama, penyuntingan tulisan untuk kejelasan penyajian. Kedua, penyuntingan bahasa dalam tulisan agar sesuai dengan sasarannya (Rifai, 2003: 105—106). Penyuntingan tahap pertama akan berkaitan dengan masalah komunikasi. Tulisan diolah agar isinya dapat dengan jelas diterima oleh pembaca. Pada tahap ini, sering kali penyunting harus mereorganisasi tulisan karena penyajiannya dianggap kurang efektif. Ada kalanya, penyunting terpaksa membuang beberapa paragraf atau sebaliknya, harus menambahkan beberapa kalimat, bahkan beberapa paragraf untuk memperlancar hubungan gagasan. Dalam melakukan penyuntingan pada tahap ini, penyunting sebaiknya berkonsultasi dan berkomunikasi dengan penulis. Pada tahap ini, penyunting harus luwes dan pandai-pandai menjelaskan perubahan yang disarankannya kepada penulis karena hal ini sangat peka. Hal-hal yang berkaitan dengan penyuntingan tahap ini adalah kerangka tulisan, pengembangan tulisan, penyusunan paragraf, dan kalimat. 
	Kerangka tulisan merupakan ringkasan sebuah tulisan. Melalui kerangka tulisan, penyunting dapat melihat gagasan, tujuan, wujud, dan sudut pandang penulis. Dalam bentuknya yang ringkas itulah, tulisan dapat diteliti, dianalisis, dan dipertimbangkan secara menyeluruh, dan tidak secara lepas-lepas (Keraf, 2002: 134). Penyunting dapat memperoleh keutuhan sebuah tulisan dengan cara mengkaji daftar isi tulisan dan bagian pendahuluan. Jika ada, misalnya, dalam tulisan ilmiah atau ilmiah populer, sebaiknya bagian simpulan pun dibaca. Dengan demikian, penyunting akan memperoleh gambaran awal mengenai sebuah tulisan dan tujuannya. Gambaran itu kemudian diperkuat dengan membaca secara keseluruhan isi tulisan. Jika tulisan merupakan karya fiksi, misalnya, penyunting langsung membaca keseluruhan karya tersebut. Pada saat itulah, biasanya penyunting sudah dapat menandai bagian-bagian yang perlu disesuaikan. 
	Berdasarkan kerangka tulisan tersebut dapat diketahui tujuan penulis. Selanjutnya, berdasarkan pengetahuan atas tujuan penulis, dapat diketahui bentuk tulisan dari sebuah naskah (tulisan). Pada umumnya, tulisan dapat dikelompokkan atas empat macam bentuk, yaitu narasi, deskripsi, eksposisi, dan argumentasi.
	Bentuk tulisan narasi dipilih jika penulis ingin bercerita kepada pembaca. Narasi biasanya ditulis berdasarkan rekaan atau imajinasi. Akan tetapi, narasi dapat juga ditulis berdasarkan pengamatan atau wawancara. Narasi pada umumnya merupakan himpunan peristiwa yang disusun berdasarkan urutan waktu atau urutan kejadian. Dalam tulisan narasi, selalu ada tokoh-tokoh yang terlibat dalam suatu atau berbagai peristiwa.
	Bentuk tulisan deskripsi dipilih jika penulis ingin menggambarkan bentuk, sifat, rasa, corak dari hal yang diamatinya. Deskripsi juga dilakukan untuk melukiskan perasaan, seperti bahagia, takut, sepi, sedih, dan sebagainya. Penggambaran itu mengandalkan pancaindera dalam proses penguraiannya. Deskripsi yang baik harus didasarkan pada pengamatan yang cermat dan penyusunan yang tepat. Tujuan deskripsi adalah membentuk, melalui ungkapan bahasa, imajinasi pembaca agar dapat membayangkan suasana, orang, peristiwa, dan agar mereka dapat memahami suatu sensasi atau emosi. Pada umumnya, deskripsi jarang berdiri sendiri. Bentuk tulisan tersebut selalu menjadi bagian dalam bentuk tulisan lainnya.
	Bentuk tulisan eksposisi dipilih jika penulis ingin memberikan informasi, penjelasan, keterangan atau pemahaman. Berita merupakan bentuk tulisan eksposisi karena memberikan informasi. Tulisan dalam majalah juga merupakan eksposisi. Buku teks merupakan bentuk eksposisi. Pada dasarnya, eksposisi berusaha menjelaskan suatu prosedur atau proses, memberikan definisi, menerangkan, menjelaskan, menafsirkan gagasan, menerangkan bagan atau tabel, mengulas sesuatu.Tulisan eksposisi sering ditemukan bersama-sama dengan bentuk tulisan deskripsi. Laras yang termasuk dalam bentuk tulisan eksposisi adalah buku resep, buku-buku pelajaran, buku teks, dan majalah.
	Tulisan berbentuk argumentasi bertujuan meyakinkan orang, membuktikan pendapat atau pendirian pribadi, atau membujuk pembaca agar pendapat pribadi penulis dapat diterima. Bentuk tulisan tersebut erat kaitannya dengan eksposisi dan ditunjang oleh deskripsi. Bentuk argumentasi dikembangkan untuk memberikan penjelasan dan fakta-fakta yang tepat sebagai alasan untuk menunjang kalimat topik. Kalimat topik, biasanya merupakan sebuah pernyataan untuk meyakinkan atau membujuk pembaca. Dalam sebuah majalah atau surat kabar, misalnya, argumentasi ditemui dalam kolom opini/wacana /gagasan/ pendapat.
	Kendatipun keempat bentuk tulisan tersebut memiliki ciri masing-masing, mereka tidak secara ketat terpisah satu sama lain. Dalam sebuah kolom, misalnya, dapat ditemukan berbagai bentuk tulisan tersebut tersebar di dalam paragraf yang membangun kerangka tersebut. Oleh karena itu, penyunting berfungsi untuk mempertajam dan memperkuat pembagian paragraf. Pembagian paragraf terdiri atas paragraf pembuka, paragraf penghubung atau isi, dan paragraf penutup sering kali tidak diketahui oleh penulis. Masih sering ditemukan tulisan yang sulit dipahami karena pemisahan bagian-bagian atau pokok-pokoknya tidak jelas.
	Pemeriksaan atas kalimat merupakan penyuntingan tahap pertama juga. Pada tahap ini pun, sebaiknya penyunting berkonsultasi dengan penulis. Penyunting harus memiliki pengetahuan bahasa yang memadai. Dengan demikian, penyunting dapat menjelaskan dengan baik kesalahan kalimat yang dilakukan oleh penulis. Untuk itu, penyunting harus penguasaan persyaratan yang tercakup dalam kalimat yang efektif. Kalimat yang efektif adalah kalimat yang secara jitu atau tepat mewakili gagasan atau perasaan penulis. Untuk dapat membuat kalimat yang efektif, ada tujuh hal yang harus diperhatikan, yaitu kesatuan gagasan, kepaduan, penalaran, kehematan atau ekonomisasi bahasa, penekanan, kesejajaran, dan variasi.
	Penyuntingan tahap kedua berkaitan dengan masalah yang lebih terperinci, lebih khusus. Dalam hal ini, penyunting berhubungan dengan masalah kaidah bahasa, yang mencakup perbaikan dalam kalimat, pilihan kata (diksi), tanda baca, dan ejaan. Pada saat penyunting memperbaiki kalimat dan pilihan kata dalam tulisan, ia dapat berkonsultasi dengan penulis atau langsung memperbaikinya. Hal ini bergantung pada keluasan permasalahan yang harus diperbaiki. Sebaliknya, masalah perbaikan dalam tanda baca dan ejaan dapat langsung dikerjakan oleh penyunting tanpa memberitahukan penulis. Perbaikan dalam tahap ini bersifat kecil, namun sangat mendasar.
5. Tahap Berbagi
	Tahap terakhir dalam proses menulis adalah berbagi (sharing) atau publikasi. Pada tahap berbagi ini, pembelajar:
1) Mempublikasikan (memajang) tulisan mereka dalam suatu bentuk tulisan yang sesuai, atau
2) Berbagi tulisan yang dihasilkan dengan pembaca yang telah mereka tentukan.
Dari tahap-tahap pembelajaran menulis dengan pendekatan/metode proses sebagaimana dijabarkan di atas dapat dipahami betapa banyak dan bervariasi kegiatan pembelajar dalam proses menulis. Keterlibatannya dalam berbagai kegiatan tersebut sudah barang tentu merupakan pelajaran yang sangat berharga guna mengembangkan keterampilan menulis. Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh pembelajar pada setiap tahap, upaya-upaya mengatasi kesulitan tersebut, dan hasil terbaik yang dicapai oleh para pembelajar membuat mereka lebih tekun dan tidak mudah menyerah dalam mencapai hasil yang terbaik dalam mengembangkan keterampilan menulis.
Pembelajaran menulis bagi penutur asing dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses merupakan suatu alternatif untuk mencapai keterampilan menulis pembelajar secara efektif. Hal ini dimungkinkan karena diterapkannya  proses kreatif dalam menulis yang diimplementasikan melalui tahap-tahap kegiatan yang dapat dilakukan pembelajar (pramenulis, membuat draft, merevisi, menyunting, dan berbagi (sharing). Proses menulis itu tidak selalu bersifat linear tetapi dapat bersifat nonlinier, dan perlu disesuaikan dengan berbagai jenis tulisan yang mereka susun. 
	Secara harfiah, kata eksposisi berarti uraian yang bertujuan membeberkan atau memaparkan sesuatu. Karangan eksposisi adalah karangan yang isinya memaparkan atau membeberkan suatu pokok pikiran atau persoalan-persoalan sejelas-jelasnya.
	Umumnya, persoalan yang dipaparkan adalah hal-hal yang masih terselubung atau baru sehingga informasinya dapat memperluas wawasan pembaca. Dengan mengungkap (mengekspos) suatu persoalan secara gamblang dan mendudukkannya dalam persepektif yang tepat, pembaca dapat memahami suatu persoalan secara mudah dan jelas.

2.2 Karangan Narasi
	Yuwono (2019:92) mengungkapkan bahwa karangan merupakan kesatuan makna (semantis) antar bagian di dalam suatu bangun bahasa. Sebagai satuan bahasa dalam komunikasi, karangan dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa jenis. 
	Menurut Djajasudarma (dalam Sumarlam, 2019:40) jenis karangan dikelompokan berdasarkan: (1) realitas karangan, (2) media komunikasi, (3) segi pemaparan, (4) jenis pemakaian. Lebih lanjut Yuwono (2019:93) mengungkapkan jenis karangan dapat dikelompokan berdasarkan: (1) fungsi bahasa, (2) saluran komunikasi, (3) tanggapan mitra tutur, (4) pemaparan, (5) banyaknya peserta komunikasi.
	Berdasarkan jenis pemaparannya, secara umum jenis karangan dikelompokan atas karangan naratif, karangan deskriptf, karangan argumentatif, karangan persuasif, karangan hortatoris dan karangan prosedural. Pada penelitian, peneliti hanya membahas tentang karangan narasi. 
	Karangan narasi bersifat menceritakan sesuatu atau hal. Berdasarkan pada pengelompokan jenis karangan, karangan narasi termasuk dalam jenis karangan berdasarkan pemaparannya. Hartono (2020:80) menjelaskan karangan narasi adalah karangan yang menceritakan kejadian-kejadian secara kronologis atau dari suatu waktu ke waktu yang lain. Kejadian itu dapat bersifat faktual (benar-benar terjadi), dan dapat pula bersifat fiktif. 
	Lebih lanjut Suparno dan Yunus (2010: 4.31-4.32) menjelaskan istilah narasi berasal dari bahasa Inggris narration (cerita) dan narrative (yang menceritakan). Narasi juga dikatakan sebagai karangan yang menyajikan serangkaian peristiwa. Karangan ini berusaha menyampaikan serangkaian kejadian menurut urutan terjadinya (kronologis), dengan maksud memberi arti kepada sebuah/serentetan kejadian, sehingga pembaca dapat memetik hikmah dari cerita itu. 
	Karangan narasi bertujuan menyampaikan gagasan dalam urutan waktu dengan maksud menghadirkan di depan mata angan-angan pembaca serentetan peristiwa yang biasanya memuncak pada kejadian utama (Widyamartaya, 2006:9-10). Menurut Semi (2018:29), narasi merupakan betuk percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia dari waktu ke waktu. 
	Selajutnya, Keraf (2020: 136) mengatakan karangan narasi merupakan suatu bentuk karangan yang sasaran utamanya adalah tindak tanduk yang dijalin dan dirangkai menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. Atau dapat juga dirumuskan dengan cara lain; narasi adalah suatu bentuk karangan yang berusaha mengambarkan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi. 
	Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat kita simpulkan, secara sederhana narasi merupakan cerita. Pada narasi terdapat peristiwa atau kejadian dalam suatu urutan waktu. Di dalam kejadian itu ada pula tokoh yang menghadapi suatu konflik.
	Karangan narasi merupakan salah satu karangan yang dapat dijadikan alat untuk menyampaikan pangetahuan atau informasi kepada orang lain (Keraf, 2020:3). Narasi melakukan penambahan ilmu pengetahuan melalui jalan cerita, bagaimana suatu peristiwa itu berlangsung. Karena lebih menekankan jalannya peristiwa, reproduksi masa silam merupakan bidang utama sebuah narasi. Seseorang dapat menginformasikan sesuatu kejadian atau peristiwa pada orang lain  dengan latar belakang kejadian yang nyata maupun rekaan.
Dalam menulis, penulis dituntut mampu membedakan antara narasi dan deskripsi. Narasi mempunyai kesamaan dengan deskripsi, yang membedakannya adalah narasi mengandung imajinasi dan peristiwa atau pengalaman lebih ditekankan pada urutan kronologis. Sedangkan deskripsi, unsur imajinasinya terbatas pada penekanan organisasi penyampaian pada susunan ruang sebagai mana yang diamati, dirasakan, dan didengar. Oleh karena itu, penulis perlu memperhatikan unsur latar, baik unsur waktu maupun unsur tempat.  Dengan kata lain, pengertian narasi itu mencakup dua unsur, yaitu perbuatan dan tindakan yang terjadi dalam suatu rangkaian waktu.
Karangan narasi bisa berisi fakta bisa pula berisi fiksi atau rekaan yang direka atau dikhayalkan oleh pengarangnya. Narasi yang berisi fakta adalah biografi, otobiografi, kisah sejati, dan lain-lain. Sedangakan narasi yang berisi fiksi seperti novel, narasi, dan cerita bergambar (Marahami, 2005:96). Selain dari itu, Semi (2005:32) juga mengatakan bahwa narasi dibagi atas dua jenis, yaitu narasi informatif yang sering disebut pula narasi ekspositoris, yang pada dasarnya berkencenderungan sebagai bentuk ekposisi yang berkecenderungan memaparkan informasi dengan bahasa yang lugas dan konfliknya tidak terlalu kelihatan. Kedua narasi artistik,  narasi ini  umumnya berupa narasi atau novel.
	Karangan narasi merupakan salah satu karangan yang dapat dijadikan alat untuk menyampaikan pangetahuan atau informasi kepada orang lain (Keraf, 2020:3). Narasi melakukan penambahan ilmu pengetahuan melalui jalan cerita, bagaimana suatu peristiwa itu berlangsung. Karena lebih menekankan jalannya peristiwa, reproduksi masa silam merupakan bidang utama sebuah narasi. Seseorang dapat menginformasikan sesuatu kejadian atau peristiwa pada orang lain  dengan latar belakang kejadian yang nyata maupun rekaan.
Dalam menulis, penulis dituntut mampu membedakan antara narasi dan deskripsi. Narasi mempunyai kesamaan dengan deskripsi, yang membedakannya adalah narasi mengandung imajinasi dan peristiwa atau pengalaman lebih ditekankan pada urutan kronologis. Sedangkan deskripsi, unsur imajinasinya terbatas pada penekanan organisasi penyampaian pada susunan ruang sebagai mana yang diamati, dirasakan, dan didengar. Oleh karena itu, penulis perlu memperhatikan unsur latar, baik unsur waktu maupun unsur tempat.  Dengan kata lain, pengertian narasi itu mencakup dua unsur, yaitu perbuatan dan tindakan yang terjadi dalam suatu rangkaian waktu.
	Nurudin (2007: 71) mengatakan bahwa narasi adalah bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkai tindak-tanduk perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung dalam satu kesatuan waktu tertentu. Narasi sulit sekali dibedakan dari deskripsi. Oleh karena itu, harus ada unsur lain yang diperhitungkan, yaitu unsur waktu. Dengan demikian pengertian narasi itu mencakup dua unsur dasar. Unsur yang terpenting dalam sebuah narasi adalah unsur perbuatan atau tindakan yang terjadi dalam suatu rangkaian waktu. Peristiwa yang telah terjadi tidak lain daripada tindak-tanduk yang dilakukan oleh orang-orang atau tokoh-tokoh dalam suatu rangkaian waktu. Bila deskripsi menggambarkan suatu objek secara statis, maka narasi mengisahkan suatu kehidupan yang dinamis dalam suatu rangkain waktu. 
	Semi (2003: 33) mengemukakan ciri penanda narasi, yaitu, (1) berupa cerita tentang peristiwa atau pengalaman manusia; (2) kejadian atau peristiwa yang disampaikan dapat berupa peristiwa atau kejadian yang benar-benar terjadi, semata-mata imajinasi, atau gabungan keduanya; (3) berdasarkan konflik; (4) memiliki nilai estetika kerena isi dan cara penyampainnya bersifat sastra; (5) menekankan susunan kronologis, dan (6) biasanya memliki dialog. 
	Parera (2002: 5) menyatakan bahwa tulisan narasi pada dasarnya adalah karangan atau tulisan yang berbentuk cerita sehingga bentuk karangan dan tulisannya bersifat menyejarahkan sesuatu berdasarkan perkembangannya dari waktu ke waktu. 
	Narasi merupakan salah satu bentuk karangan yang diterapkan dalam proses pembelajaran yaitu dalam pelajaran bahasa Indonesia. Semi (dalam Fitryana, 2011:32), narasi merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. Narasi adalah wacana yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi berdasarkan urutan waktu. Dengan demikian, dalam menulis narasi yang perlu menjadi perhatian utama adalah urutan waktu dari sebuah wacana tersebut. 
	Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa narasi adalah serangkaian tulisan yang menyajikan runtutan peristiwa/kejadian menurut kronologisnya berdasarkan urutan waktu sehingga pembaca dapat memperoleh gambaran yang sejelas-jelasnya.

1. Ciri-ciri Narasi
	Berikut ini adalah ciri-ciri narasi yang diungkapkan oleh Keraf (2020:136).  
1) Narasi berupa cerita tentang peristiwa atau pengalaman penulis 
2) Kejadian atau peristiwa yang disampaikan berupa peristiwa yang benar-benar terjadi atau dapat berupa imajinasi dan bisa juga merupakan gabungan keduanya. 
3) Ada tokoh cerita 
4) Menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan 
5) Dirangkai dalam urutan waktu 
6) Berusaha menjawab pertanyaan, “apa yang terjadi?” 
7) Menekankan susunan cerita secara kronologis 
	Dari penjelasan di atas, tampak bahwa narasi memiliki ciri-ciri khusus, yaitu berkaitan dengan peristiwa atau pengalaman manusia yang benar-benar terjadi. Biasanya narasi berupa konflik, memiliki estetika, urut sesuai dengan kronologis, dan memiliki dialog. Bentuk tulisan narasi berusaha untuk menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa.
	Selanjutnya, ciri-ciri karangan narasi menurut Semi (2003:31), yaitu
1) Berupa cerita tentang pengalaman manusia; 
2) Kejadian atau peristiwa yang disampaikan dapat berupa peristiwa atau kejadian yang benar-benar terjadi, dapat pula berupa semata-semata imajinasi, atau gabungan keduanya;
3) Bedasarkan konflik. karena, tanpa konflik biasanya narasi tidak menarik;
4) Memiliki nilai estetika karena isi dan cara penyampainya bersifat sastra, khususnya narasi berbentuk fiksi;
5) Menekankan susunan kronologis (catatan: deskripsi menekankan susunan ruang); dan
6) biasanya memiliki dialog.
Karangan narasi bisa berisi fakta bisa pula berisi fiksi atau rekaan yang direka atau dikhayalkan oleh pengarangnya. Narasi yang berisi fakta adalah biografi, otobiografi, kisah sejati, dan lain-lain. Sedangakan narasi yang berisi fiksi seperti novel, narasi, dan cerita bergambar (Marahami, 2005:96). Selain dari itu, Semi (2003:32) juga mengatakan bahwa narasi dibagi atas dua jenis, yaitu narasi informatif yang sering disebut pula narasi ekspositoris, yang pada dasarnya berkencenderungan sebagai bentuk ekposisi yang berkecenderungan memaparkan informasi dengan bahasa yang lugas dan konfliknya tidak terlalu kelihatan. Kedua narasi artistik,  narasi ini  umumnya berupa narasi atau novel.
Menurut Keraf (2020:133-139), narasi  ekspositoris adalah tulisan yang memberikan informasi kepada para pembaca agar pengetahuannya bertambah luas, sedangakan narasi sugestis yaitu tulisan yang menyampaikan suatu makna kepada pembaca melalui daya khayal yang dimilikinya, sehingga dapat menimbulkan daya tarik bagi pembaca dari daya khayal yang dikembangkan oleh pengarangnya. Narasi ekpositoris dan narasi sugestis memiliki ciri-ciri yang berbeda.
1) Narasi ekspositoris memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
a. memperluas pengetahuan;
b. menyampaikan informasi mengenai suatu kejadian;
c. didasarkan pada penalaran untuk mencapai kesepakatan nasional; dan
d. bahasanya lebih cenderung ke bahasa informatif dengan menitik beratkan pada penggunaan kata-kata denotatif.
2) Sedangkan narasi sugestis memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
a. menyampaikan suatu makna atau amanat yang tersirat;
b. menimbulkan daya khayal;
c. penalaran hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan makna, sehingga kalau perlu penalaran dapat dilanggar; dan
d. bahasanya lebih cenderung ke bahasa figuratif dengan menitik beratkan pada penggunaan kata-kata konotatif.

Berdasarkan kutipan di atas, jelas bahwa antara narasi ekspositoris dan narasi sugestis terdapat perbedaan tujuan pengarang dalam menarasikan suatu kejadian atau peristiwa.



2. Struktur dan Langkah-langkah Menulis Karangan Narasi
	Struktur kepaduan karangan menurut Mulyana (2012: 25) terdiri atas: (1) kohesi (kepaduan bentuk yang secara struktural), dan (2) koherensi (pertalian makna untuk isi kalimat). Keraf (2020:145) berpendapat, dilihat dari komponen pembentuknya ada empat struktur narasi, yaitu (1) Perbuatan; ciri utama yang membedakan deskripsi dengan sebuah narasi adalah aksi/tindak-tanduk. Rangkaian perbuatan/tindakan menjadi landasan utama untuk menciptakan sifat dinamis sebuah narasi. (2) Penokohan; perwatakan (karakteristik) dalam pengisahan dapat diperoleh dengan usaha memberi gambaran mengenai tindak-tanduk dan ucapan-ucapan para tokohnya (pendukung karakter), segala tindakan, kata/perbuatan. (3) Latar; latar adalah lingkungan tempat peristiwa terjadi. Latar disebut juga setting, yang meliputi waktu dan tempat. (4) Sudut pandang; sudut pandang dalam sebuah narasi mempersoalkan bagaimana pertalian antar seseorang yang mengisahkan narasi itu dengan tindak-tanduk yang berlangsung pada kisah itu. 
	Struktur penting dalam sebuah narasi adalah: (1) kejadian, (2) tokoh, (3) konflik, (4) alur/plot, (5) latar yang terdiri atas waktu, tempat dan suasana. Adapun tahapan dalam menulis narasi diantaranya: (1) menentukan tema cerita, (2) menentukan tujuan, (3) mendaftarkan topik atau gagasan pokok, (4) menyusun gagasan pokok menjadi kerangka karangan, (5) mengembangkan kerangka menjadi karangan.
	Akhadiah (2005:7-22) berpendapat bahwa dalam merencanakan penulisan narasi ada beberapa hal yang harus dipersiapkan, antara lain: (1) menentukan tema dan amanat, (2) menetapkan sasaran, (3) merancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam bentuk skema alur, (4) membagi peristiwa-peristiwa itu ke dalam bagian pendahuluan, perkembangan, dan penutup cerita, (5) merinci peristiwa-peristiwa itu ke dalam peristiwa-peristiwa pendukung, (6) menyusun tokoh dan perwatakan, latar, dan pusat pengisahan/sudut pandang. 
	Nurgiantoro (2008: 279-280) mengemukakan ada beberapa kriteria aspek penilaian menulis yang nantinya dapat dijadikan sebagai acuan dalam evaluasi penulisan karangan narasi meliputi: (1) kesesuaian judul dengan isi tulisan, (2) organisasi dan penyajian isi, (3) gaya dan bentuk bahasa, (4) mekanik tata bahasa (ejaan dan tanda baca), (5) respon afektif dari guru (guru dapat dikjadikan sebagai pembaca untuk menilai baik dan tidaknya sebuah tulisan). 
	Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa dalam membuat karangan narasi diperlukan tahapan-tahapan tertentu yang didasarkan pada komponen pembentuk struktur narasi dan aspek penilaian menulis yang menjadi acuan dalam proses kegiatan menulis, sehingga nantinya akan tercipta sebuah karangan narasi yang baik.

3. Pola Pengembangan Narasi
	Menurut Semi (2005:30), tulisan narasi biasanya mempuyai pola. Pola sederhana berupa awal peristiwa, tengah peristiwa, dan akhir peristiwa. Awal narasi biasanya berisi pengantar, yaitu memperkenalkan suasana dan tokoh. Bagian awal harus dibuat menarik agar dapat mengikat pembaca. Dengan kata lain, bagian ini  mempunyai fungsi khusus untuk memancing pembaca dan mengiring pembaca pada kondisi ingin tahu kejadian selanjutnya.
Bagian tengah merupakan bagian yang menjelaskan secara panjang lebar tentang peristiwa. Di bagian ini, penulis memunculkan suatu konflik. Kemudian, konflik tersebut diarahkan menuju klimaks cerita. Setelah konfik timbul dan mencapai klimaks, secara berangsur-angsur cerita akan mereda. Bagian terakhir ini konfliknya mulai menuju ke arah tertentu. 
Akhir cerita yang mereda ini memiliki cara pengungkapan bermacam-macam. Ada bagian diceritakan dengan panjang, ada yang singkat, ada pula yang berusaha menggantungkan akhir cerita dengan mempersilakan pembaca untuk menebaknya sendiri.
Berdasarkan  uraian di atas, dapat  disimpulkan bahwa pengembangan tulisan dengan teknik narasi dilakukan dengan mengemukakan rangkaian peristiwa yang terjadi secara kronologis. Dalam karangan ini, bagian-bagian karangan disajikan sesuai dengan kejadian dalam waktu tertentu. Bagian pertama menyajikan kejadian satu, kemudian disusul dengan kejadian kedua, menyajikan bagian kedua dan seterusnya. 
Teknik pengembangan narasi diidentikkan dengan penceritaan (storytelling), karena teknik ini biasanya selalu digunakan untuk menyampaikan sesuatu cerita.  Karangan-karangan berbentuk cerita pada umumnya merupakan karangan fiksi. Namun, teknik narasi ini tidak hanya digunakan  untuk mengembangkan tulisan-tulisan berupa fiksi saja. Teknik narasi ini dapat pula digunakan untuk mengembangkan penulisan karangan nonfiksi  (Syafie’ie, 2007:103). Seorang siswa dapat menuliskan darmawisata, seorang wartawan menuliskan laporan kunjungannya ke suatu negara, seorang arkheologi menuliskan jalannya panggalian sejarah yang dilakukannya.
Untuk menganalisis sebuah narasi dengan lebih cermat perlu kita ketahui narator dalam cerita. Menurut Parera (2000:9),  secara umum narator dalam narasi dapat bagi tiga. 1) narator bereaksi, di sini tokoh yang menceritakan cerita itu  merupakan karakter utama. Ia menceritakan cerita itu dalam persona pertama, 2) narator sebagai pengamat, di sini narator sebagai pengamat dari pinggir lapangan. Ia menceritakan cerita ini dalam persona ketiga, dan 3) narator sebagai mahatahu, di sini narator tidak termasuk dalam cerita dan tidak berada dalam cerita. Ia berada di atas segala-galanya, ia tahu semua yang terjadi dalam cerita itu. Ia menceritakan dalam persona ketiga. 

2.3 Metode Pengelompokan Ide (Clustering) Berbasis Media Gambar Fotografi
2.3.1 Metode Pengelompokan Ide (Clustering)
	Pengelompokan ide (clustering) merupakan salah satu metode dalam buku Quantum Learning yang memberikan kiat-kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses yang dapat menghemat waktu, mempertajam pemahaman dan daya ingat dan membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat. Strategi ini dirancang untuk menyemarakkan kelas dan membentuk suasana pengalaman belajar aktif dan menakjubkan.
	Pengelompokan ide (clustering) bertolak pada konsep suggestopedia (eksperimen seorang ahli pendidikan berkebangsaan Bulgaria bernama Dr. Georgi Lozanov), bahwa pada prinsipnya sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar (De Porter, 2005: 14). Teknik pengelompokan ide merupakan salah satu bentuk spesifikasi dari tiga teknik yang disebut Hernowo (2008: 135) sebagai menulis sinergis, di samping teknik menulis cepat dan teknik menunjukkan bukan memberitahukan. 
	Mengingat pentingnya pembelajaran menulis ini, diperlukan strategi yang tepat dalam pembelajarannya. Menurut Weinstein dan Meyer (dalm Trianto, 2007: 143) pengajaran yang baik meliputi mengajarkan siswa bagaimana berpikir, dan bagaimana memotivasi diri mereka sendiri. Oleh karena itu, strategi belajar dalam pembelajaran adalah strategi yang dapat membantu siswa untuk berpikir dan memahami materi.
	Metode yang dipandang efektif adalah metode pengelompokan ide (clustering). Metode ini merupakan cara kreatif bagi siswa untuk menghasilkan berbagai gagasan. Clustering berarti kegiatan mengelompokkan sesuatu. Teknik clustering adalah teknik menulis dengan cara mengelompok-kelompokkan ide dengan bantuan gambar. Teknik ini dikembangkan oleh Dr. Rico dengan berpijak pada teknik "mind mapping" (pemetaan pikiran) yang ditemukan oleh Tony Buzan. Cara mengoperasikan teknik ini berlandaskan temuan Roger Sperry yang menunjukkan kepada kita bahwa ada dua belahan otak di kepala kita yang masing-masing belahan tersebut berfungsi secara sangat berbeda. Kedua belahan itu disebut belahan otak kiri (left hemisphere) yang suka ketertiban dan bersimbolkan teks dan belahan otak kanan (right hemisphere) yang suka kebebasan dan bersimbolkan gambar (De Porter, 2005: 18).
	Istilah pengelompokan ide (clustering) ini dikemukakan oleh Gabriele Lusser Rico. Rico (Hernowo, 2008: 142) menyatakan bahwa bagian paling sulit dalam menulis adalah sulitnya menuangkan ide ke dalam tulisan, tidak mengetahui apa yang akan ditulis, yaitu apa temanya, dan bagaimana memulainya. Banyak cara yang dapat ditempuh untuk menanggulangi kesulitan ini, antara lain dengan membuat pengelompokan ide (clustering). Setiap orang memiliki ide dalam benaknya, yang sulit adalah menuangkannya dalam tulisan. Dengan membuat pengelompokan ide (clustering), siswa dipaksa mengidentifikasi ide-ide pokok dan ide-ide penunjangnya.
	Metode ini dapat membantu memilah pemikiran-pikiran siswa menjadi logis dan bersistem. Clustering merupakan strategi sebelum menulis untuk menemukan hal yang akan dikembangkan dalam tulisan. Metode pembelajaran ini merupakan suatu metode pengajaran menulis yang menekankan pada generalisasi ide-ide.
	Pengelompokan ide atau gagasan meliputi asosiasi bebas sebagai suatu arti yang berhubungan dengan gambaran-gambaran dan pemikiran-pemikiran. Sebuah kelompok dapat diawali dengan sebuah kata, mengarah pada kata-kata yang lain dan ungkapan-ungkapan pada pemikiran ide-ide yang terkait pada ide orisinal. Seringkali metode ini tersusun dalam sebuah diagram yang bisa menjadi suatu kerangka yang memuaskan bagi seorang penulis untuk menyusun pola suatu tulisan. Jika siswa kerap berlatih menulis dengan memanfaatkan metode pengelompokan ide (clustering) ini, siswa akan terampil dalam mengembangkan ide-ide. Siswa juga akan dimudahkan dalam merumuskan ide-ide tersebut. 
	De Porter (2005: 15) berpendapat bahwa metode pengelompokan ide (clustering) sangat efektif dan menyenangkan, sehingga mampu memberikan sugesti yang positif bagi siswa dalam pembelajaran menulis. Dengan clustering seseorang dapat menemukan apa yang disebut Deporter sebagai “AHA!” yaitu suatu kata dalam cluster memunculkan titik awal ide yang akan ditulis dan desakan untuk menulis terasa tak terbendung lagi. Selain itu, Deporter (2004: 184) mengatakan bahwa metode clustering dapat digunakan untuk berbagai jenis tulisan dari laporan, esai, proposal, cerita, hingga puisi. 
	Selanjutnya, De Porter (2004: 180) memberikan batasan metode pengelompokan ide (clustering) adalah suatu teknik memilah pemikiran-pemikiran yang saling berkaitan dan menuangkannya di atas kertas secepatnya, tanpa mempertimbangkan kebenaran atau nilainya. Senada dengan De Porter, Ahmadi (2007: 65) menyatakan bahwa clustering adalah suatu jenis teknik pengumpulan gagasan, dengan asosiasi bebas mengenai satu kata atau konsep yang menghasilkan informasi yang dihubungkan, tetapi tidak dihalangi oleh struktur. 
	Sedikit berbeda dengan kedua pendapat di atas, Miriam (2004) menyatakan bahwa metode clustering atau pengelompokan adalah teknik yang dapat membantu “mengembangkan” tulisan dengan berbagai cara sekaligus dengan mengambil suatu gagasan dan membuat percabangannya ke berbagai arah.
	Ada dua prinsip penting yang harus diingat dalam melakukan pengelompokan (clustering). Pertama, belum dipikirkan ide-ide yang dihasilkan itu benar atau salah, penting tidak penting, dapat dipraktikkan atau tidak, dan sebagainya. Yang terpenting dalam proses ini adalah pengumpulan ide-ide yang berkaitan dengan topik itu sebanyak-banyaknya. Kedua, terjadinya tumpang tindih ide dianggap sebagai sesuatu yang wajar karena memang belum dievaluasi. Nanti akan dipikirkan kembali sekaligus ide-ide yang terkumpul itu akan dievaluasi dalam kesempatan berikutnya.

1. Media Gambar Fotografi
	Setiap ahli memberikan pengertian yang berbeda terhadap media gambar, meskipun secara esensial terhadap suatu kesamaan yakni sebagai alat bantu atau sarana yang digunakan untuk membantu proses komunikasi pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
	Menurut Rohani (2007: 21) media gambar adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam proses belajar mengajar yang dapat berupa foto dan lukisan. Sedangkan Nasution (2004: 11) mengatakan bahwa media gambar adalah alat atau sarana yang merupakan reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi yakni lukisan maupun foto sebagai perantara dalam berkomunikasi dalam proses belajar mengajar. 
	Gambar yang dapat digunakan tentu yang ada hubungannya dengan pelajaran yang sedang digarap atau masalah yang sedang dihadapi dan harus dapat mengarahkan minat orang yang sedang melihat untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam pikirannya.Media gambar yang digunakan adalah media gambar fotografi. Menurut Hamalik (2010: 25) gambar fotografi adalah gambar yang tidak diproyeksikan, terdapat dimana-mana, baik diperoleh dan ditunjukkan kepada anak-anak. Karena media gambar turut menunjang tercapainya tujuan belajar mengajar, menurut Hamalik (2010: 27) ada beberapa alasan sebagai dasar penggunaan gambar ialah:
1) Gambar bersifat abstrak
	Melalui gambar para siswa dapat melihat dengan jelas sesuatu yang sedang dibicarakan atau di diskusikan di dalam kelas, sesuatu persoalan dapat dijelaskan dengan gambar selain penjelasan dengan kata-kata. 
2) Gambar bersifat konkret
	Gambar candi Borobudur dapat dibawa dan dipelajari di Jakarta dan lain sebagainya. Demikianlah contoh-contoh yang membuktikan bahwa gambar-gambar itu merapakan penjelasan dari benda-benda yang sebenarnya kerapkali tidak mungkin dilihat langsung berhubungan letaknya jauh atau terjadinya pada masa lampau.
3) Gambar mengatasi kekurangan daya mampu panca indra manusia.
	Benda-benda yang kecil yang tidak dapat dilihat dengan mata dibuat fotografinya sehingga dapat dilihat dengan jelas.
4) Gambar mudah diperoleh dan harganya murah
	Untuk sekolah yang tergolong kurang mampu, gambar bernilai ekonomis sangat menguntungkan dan meringankan beban sekolah. Selain itu gambar juga dapat dibuat guru yang bersangkutan.
5) Gambar mudah digunakan baik untuk perorangan maupun kelompok siswa.
	Satu gambar dapat dilihat oleh seluruh kelas bahkan seluruh sekolah. Tentu saja sebagai media pendidikan ada kekurangan dan keterbatasannya sebagaimana alat-alat lainnya. Kekurangannya antara lain menekankan persepsi mata dan penerjemahan pesan dari bentuk gambar ke dalarn bentuk kata-kata atau kalimat sangat bergantung kemampuan imajinasi siswa. Agar gambar dapat menunjang tujuan pengajaran maka gambar harus memenuhi syarat-syarat seperti:
a) Harus autentik, artinya bahwa gambar tersebut secara jujur menggambarkan situasi orang melihat benda nyata;
b) Keindahan, artinya tidak setiap gambar yang bagus merupakan media yang baik tetapi menurut tujuan pelajaran dari sudut seni;
c) Gambar harus mengandung gerak dan perbuatan, artinya gambar yang baik tidaklah menunjukkan objek tetapi memperlihatkan aktifitas tertentu.
d) Sederhana, artinya komposisinya cukup jelas menunjukkan poin-poin pokok dalam gambar.
  Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media gambar itu merupakan sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam proses belajar mengajar yang dapat berupa foto dan lukisan.

2. Fungsi Media Gambar Fotografi
	Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses komunikasi. Proses komunikasi adalah suatu proses komunikasi. Proses komunikasi harus diciptakan/diwujudkan melalui kegiatan penyampaian tukar-menukar pesan/informasi antara guru dan peserta didik. Media gambar memiliki fungsi yang sangat penting didalam kegiatan proses belajar mengajar dimana penggunaan media gambar dalam pendidikan dapat mengantisipasi sikap positif dan dapat membatu meningkatkan kegairahan belajar para peserta didik. Berkaitan dengan hal berikut ini akan dikutip beberapa pendapat para ahli tentang fungsi media gambar. 
  Menurut Rohani (2007: 9) fungsi media gambar dalam pendidikan adalah sebagai berikut: 1)   menyampaikan informasi dalam proses belajar mengajar, 2) memperjelas informasi pada waktu tatap muka dalam proses belajar mengajar, 3) melengkapi dan memperkaya informasi dalam kegiatan belajar mengajar, 4) mendorong motivasi belajar, 5) meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam menyampaikannya, 6) menambah variasi dalam menyajikan materi, 7) menambah pengertian nyata tentang suatu pengetahuan, 8) memungkinkan peserta didik memilih kegiatan belajar-mengajar sesuai dengan kemampuan bakat dan sesuai dengan minatnya.
	Sementara itu, Arsyad (2007: 127) menjelaskan bahwa fungsi media gambar dalam proses belajar mengajar adalah: 1)   penggunaan media gambar dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi dan minat siswa, 2) mengembangkan kemampuan siswa, 3) membantu siswa menafsirkan serta mengingatkan sisi pelajaran yang berkaitan dengan foto tersebut.
Dari pendapat tersebut diatas, maka media gambar berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi dalam proses informasi dalam proses belajar mengajar sebagai alat bantu dalam memperjelas informasi pada waktu tatap muka dalam proses belajar mengajar, melengkapi dan memperkaya informasi, sebagai motivasi peserta didik, dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam penyampaian materi pelajaran, menambah variasi dalam menyajikan materi, dapat mempertinggi pemahaman siswa, menambah pengertian nyata tentang suatu pengetahuan, serta memungkinkan peserta didik memiliki kegiatan belajar sesuai dengan kemampuan bakat dan minatnya.
3. Karakteristik Media Gambar
	Media gambar adalah salah satu alat yang penting bagi pengajaran dan pendidikan. Oleh sebab itu media gambar yang hendak dipergunakan hendaknya memenuhi karakteristik-karakteristik tertentu, sehingga seorang guru akan memilih menggunakan serta memanfaatkan media gambar tersebut secara efektivitas dan efisiensi. Menurut Rohani (2007: 35) karakteristik yang ada pada media gambar adalah 1)   sederhana dan mudah dilihat, 2) warna-warna yang digunakan harus menarik dan menambah kejelasan, 3) tidak terlalu banyak ragam dan jenisnya. Sedangkan menurut Sardiman (2007: 29) karakteristik media gambar yaitu 1)   sederhana dan mudah pembuatannya, 2) relatif murah di tinjau dari segi biaya, 3) dapat menarik perhatian peserta didik. 
	Dari kedua pendapat para ahli di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan media gambar harus memiliki karakteristik sebagai berikut: Bentuknya sederhana dan mudah dilihat, warna-warnanya dapat menarik para peserta didik, mudah digunakan serta tidak terlalu banyak ragam jenisnya. Dengan demikian media bergambar harus memenuhi karakteristik-karakteristik seperti tersebut di atas, sehingga dapat memperlancar proses belajar, sehingga dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca peserta didik.


4. Manfaat Media Gambar
	Manfaat yang dimiliki media gambar didalam proses belajar mengajar adalah 1)   media gambar dapat membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan kemampuan berbahasa, 2) Media gambar dapat memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri dikalangan siswa, 3) Media gambar dapat memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak belajar (Hamalik, 2010: 25). 
	Ada beberapa alasan media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa berkaitan dengan mamfaat media pengajaran dalam proses  belajar siswa antara lain 1)   pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, 2) bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa dalam menguasai tujuan, pengajaran yang lebih baik, 3) siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktifitas lain seperti: mengamati, melakukan, mendemonstarsikan dan lain-lain (Sudjana dan Rifa’i, 2011: 24).
	Dari kedua pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa media gambar sangat bermamfaat untuk menghindari terjadinya verbalisme, membangkitkan minat, menimbulkan motivasi, menarik perhatian, siswa dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan ukuran serta mengaktifkan siswa dalam kegiatan belajar dan mengaktifkan pemberian ransangan untuk belajar.

2.3.2 Menulis Karangan Narasi Melalui Metode Pengelompokan Ide (Clustering) Berbasis Media Gambar Fotografi
	Pembelajaran menulis narasi di kelas VI SDIT Al-Munaya Prum Danamon Desa Tanjung Anom Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang tahun pembelajaran 2024-2025yang selama ini dilakukan oleh guru menjelaskan materi mengenai tulisan narasi. Kegiatan itu dilakkuan dengan ceramah. Kemudian kegiatan menulis di kelas dilaksanakan setelah siswa menerima penjelasan. Siswa ditugasi untuk mengarang berdasarkan pengalaman siswa. Walaupun sudah menggunakan tema para siswa masih kuarang semangat mengikuti pebelajaran menulis narasi, karena guru menggunakan metode ceramah yang mungkin membuat siswa menjadi jenuh. 
	Metode pembelajaran yang digunakan guru ternyata masih kurang optimal untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi. Hal ini terbukti dengan masih cukup banyak siswa yang mendapat nilai di bawah 65. Mereka kesulitan mengenai apa yang akan ditulis setelah mereka diberi tugas untuk menuliskan pengalaman mereka. Hal ini disebabkan karena siswa sulit menuangkan idenya dalam bentuk tulisan, minat siswa terhadap pembelajaran menulis juga rendah, dan guru juga masih menggunakan metode yang sama sewaktu melakukan pembelajaran menulis dari waktu ke waktu. Akibatnya, prestasi kemampuan menulis narasi siswa masih rendah. 
	Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan sebuah metode yang dapat menarik minat untuk aktif mengikuti pembelajaran menulis narasi. Prinsipnya pembelajaran harus aktif, inovatif, komunikatif, efektif dan menyenangkan. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah dengan metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media gambar fotografi. 
	Metode pengelompokkan ide dilaksanakan dengan memilah pemikiran-pemikiran yang saling berkaitan dengan menuangkannya di atas kertas, tanpa mempertimbangkan kebenaran atau nilainya, artinya sebuah pemikiran yang dikelompokkan di atas kertas hamper sama dengan proses berpikir yang terjadi dalam otak, walaupun dalam bentuk yang disederhanakan. Clusteringatau pengelompokan ide merupakan suatu cara memilah gagasan atau menata pikiran dan menuangkannya secepatnya, yaitu dengan cara melihat dan membuat kaitan antara gagasan, mengembangkan gagasan-gagasan yang telah dikemukakan, menelusuri jalan pikiran yang telah ditempuh otak agar mencapai suatu konsep, bekerja secara alamiah dengan gagasan-gagasan tanpa penyuntingan dan pertimbangan, memvisualisasikan hal-hal khusus dan mengingatnya kembali dengan mudah, mengalami desakan kuat untuk menulis. 
	Gambar merupakan jenis media visual yang memanfaatkan indra penglihatan dalam penggunaannya. Media gambar merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam membantu proses pembelajaran. Sugandi (2009: 30) menyatakan bahwa media sebagai alat atau wahana yang digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk membantu menyampaikan proses pembelajaran. 
	Menurut Heinich (dalam Prasasti dan Irawan, 2005:4) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah suatu prosedur yang sengaja dirancang untuk membantu siswa agar belajar lebih baik, dan mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Sudjana & Rivai (2007: 7) media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan untuk menunjang penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
	Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa media pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar yang mengandung dan membawa pesan atau informasi kepada siswa dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan harus saling mendukung dan dapat menarik perhatian siswa agar siswa tidak merasa bosan, kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, menyenangkan dan hasil yang optimal. 
	Gambar merupakan media visual dua dimensi di atas bidang yang tidak transparan. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:329) gambar adalah tiruan barang (orang, binatang, tumbuhan). Melalui media gambar guru dapat memberikan gambaran tentang sesuatu sehingga penjelasannya dapat lebih konkret daripada diuraikan dengan menggunakan kata-kata. Subana dan Sunarti (2009: 322-323) mengemukakan penggunaan media pembelajaran dengan gambar dapat memberikan manfaat bagi siswa, yaitu; (1) menimbulkan daya tarik pada diri siswa, (2) mempermudah pemahaman siswa, (3) memudahkan penjelasan yang sifatnya abstrak sehingga siswa lebih mudah memahami apa yang dimaksud, (4) menjelaskan bagian-bagian yang penting, (5) menyingkat suatu uraian. Tujuan penggunaan media gambar dapat tercapai, apabila gambar tersebut memenuhi syarat-syarat, seperti: (1) bagus, jelas, menarik, dan mudah dipahami, (2) cocok dengan materi pembelajaran, (3) benar dan otentik, artinya menggambarkan situasi yang sebenarnya, (4) sesuai dengan tingkatan umur atau kemampuan siswa, (5) walaupun tidak mutlak sebaiknya gambar menggunakan warna yang menarik agar dapat merangsang minat siswa untuk mengamatinya, (6) perbandingan ukuran gambar harus sesuai dengan ukuran yang sebenarnya, (7) agar siswa lebih tertarik dan memahami gambar, hendaknya menunjukan hal yang sedang melakukan perbuatan, (8) gambar yang dipilih hendaknya mengandung nilai-nilai murni dalam kehidupan sosial. 
	Masih menurut Subana dan Sunarti (2009:324-325), dalam menulis dengan media gambar tentunya ada kelemahan dan kelebihannya. Kelebihan media gambar antara lain: (1) gambar dapat diperoleh pada buku, majalah, koran, album foto dan sebagainya, (2) dapat menerjemahkan ide-ide abstrak dalam bentuk yang lebih nyata, (3) gambar mudah dipakai karena tidak membutuhkan peralatan, (4) gambar relatif murah, (5) gambar dapat digunakan dalam banyak hal dan berbagai disiplin ilmu. Adapun kelemahan dalam penggunaan media gambar, yaitu: (1) karena berdimensi dua, gambar sukar untuk melukiskan bentuk sebenarnya, (2) gambar tidak dapat memperlihatkan gerak seperti halnya gambar hidup, (3) siswa tidak selalu dapat menginterprestasiakan isi gambar.
[bookmark: _GoBack]	Penelitian ini menggunakan media gambar berangkai yang menceritakan sebuah peristiwa agar mempermudah siswa dalam menuliskan peristiwa-peristiwa secara runtut, karena media gambar berangkai berhubungan dengan pembelajaran yang sedang dihadapi yaitu menulis karangan narasi. Mengarang melalui media gambar berangkai sangat cocok digunakan untuk peningkatan menulis karangan narasi, karena siswa dapat melihat objek-objek dari gambar tersebut untuk kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan. Melalui gambar berangkai siswa dapat mengembangkan daya imajinasinya untuk berfikir merangkai gambar menjadi satu rangkaian cerita dalam bentuk karangan narasi. 
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